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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, perceraian menjadi hal yang marak di kalangan public figure maupun di
kalangan masyarakat awam. Berdasarkan data dari Kementerian Agama RI, pada
2011, jumlah pernikahan 2.391.821 kejadian, dan kasus perceraian 258.119 kasus.
Berikutnya, pada 2012, jumlah pernikahan 2.291.265 kejadian dan kasus perceraian
372.577 kasus. Pada 2013, jumlah pernikahan 2.218.130 kejadian, dan kasus
perceraian 324.527 kejadian (Anggung Sasongko, 2014, para. 2). Jika dihitung rata-
ratanya, angka perceraian pada tahun 2012 dan 2013 sekitar 350.000 kasus yang telah
terjadi, berarti dalam satu hari rata-rata terjadi 959 kasus perceraian, atau 40 kasus
perceraian setiap jamnya.

Sementara di Provinsi Banten, perceraian di Kabupaten Tangerang tercatat paling
tinggi dibandingkan kota dan kabupaten lainnya. Menurut Ketua Humas Pengadilan
Agama Tigaraksa, Fitriyel Hanif mengatakan total perkara terdaftar pada 2015
sebanyak 4.700 perkara, atau naik 500 perkara dibanding 2014 yang mencapai 4.200
perkara. Alasan perceraian tersebut karena sudah tidak ada kecocokan antara

keduanya, tindak kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang didasari atas
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persoalan ekonomi seperti tanggung jawab nafkah suami dan perselingkuhan (“Angka
Perceraian di Kabupaten Tangerang Tertinggi di Banten”,2015, para. 3).

Data dari dua sumber di atas menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kasus
perceraian tentu akan membuat semakin banyak anak-anak yang menjadi korban
perceraian. Hasil survei yang dilakukan oleh situs parenting yang bernama Netmums
yang dikutip oleh detik.com, mengumpulkan para responsden sekitar 1.000 pasangan
yang telah bercerai dan 100 anak-anak korban perceraian berusia 8 hingga 18 tahun,

menunjukkan bahwa

Hanya 14% anak yang orang tuanya bercerai mampu berkata jujur atas kekecewaan yang
mereka rasakan akibat dari perceraian orang tua mereka, dan 39% persen anak mengaku bahwa
mereka berbohong tentang perceraian yang dialami orang tuanya. Kebohongan ini ditunjukkan
dengan jawaban 'baik-baik saja' ketika ditanyakan tentang perceraian oleh orang tuanya. Hal
tersebut mereka lakukan karena takut membuat marah kedua orang tuanya. Sebanyak 6% telah
mempertimbangkan bunuh diri, bahkan 2 dari mereka yang disurvei telah melakukan percobaan
bunuh diri. Hampir sepertiga menggambarkan diri mereka hancur karena perceraian. (Vitvit,
2014, para.3)

Hasil survei yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa anak korban perceraian
mengalami beban psikologis, yang membuat mercka mengalami gangguan mental.
Menurut beberapa penclitian, anak-anak yang menjadi korban perceraian sering
mengalami masalah perilaku yang kemudian berdampak buruk pada kemampuan
akademik mereka. Dilansir dari merdeka.com perceraian mampu menimbulkan
trauma yang berkepanjangan -bagi anak-anak-yang-dapat, menyebabkan mereka

menjadi orang yang apatis dalam sebuah hubungan dan menganggap hubungan

bukanlah hal yang penting. Selain itu trauma psikologis pastilah dialami oleh anak
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korban perceraian. Mere efek psikologis jangka

Menurutnya, anak
korban percera panjang pasca

>rceraian orang

enampilkan perilaku
eraian, merasa takut
diabaikan dan “stress, manja dan tidak
mau lepas dari ore adi suli narik diri, tidak mau tidur,
berbohong, mencu pol, somatis dan depresi. (Desy
Sulsilawati, 2015, para.

Ine juga menjabarkan da jang yang dirasakan anak pasca
perceraian orang tuanya, yaitu mereka merasa kurang bahagia, merasa minder untuk

bergaul gan ke ingga kesulitan

untuk ) Isilawati 2015,

Child Psychology Toward Family Divorced menjelaskan bebergpa dampak yang

dirasakama;lak éLralpsﬂ!lglogba t-l i)rang..!tuai\ya Eberté h -;Laag pertama anak
merasa thalg ami IRasa tldalTam;]n rm T aEan ﬁ mi:nyapgkut hal financial
¢ et

dan masa epan karena pasca perceraian orang tua mereka, anak merasa sudah tidak
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Rasa tidak aman yang « aian ini, berdampak pada cara

mereka berinteraksi d - enderung menutup diri

jan adalah anak
merasakan penc leh Wasil Sabrini
menyatakan baha ’ i h memiliki pasangan baru
(ayah/ibu tiri), anak merasake a aslinya, karena sikap orang tua

yang berbeda. Hal ini menyebabkan anak menjadi skeptis terhadap dirinya sendiri

dan memungkinkan anak mengalami ketidakstabilan citra diri (Sabrini. 2015, h. 3).

08, d Sabrini, 2015,
h.3) ba erceraian melibatkan

n berpotensial

menimbulkan efek psikologis yang buruk bagi anak.

DamEalI kc;ié )Ianélliiialh anlﬁ'l{;;adf-dé rienjédi #Irli.pe:é'n;pn atau mudah
marah. }Lal lim is babkan Tna pe 11 ak_s,erini melihat orang tuanya

bertengkar pada t E'elu behng m@ﬁllit orang tuanya

bertengkz!l,ljkanltelekalﬁ_'fadalﬂiam !Ial:!/ah EFiar 'ﬂ;k gmeﬁngaruhi tingkah
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laku anak. Anak menjadi sering marah dan tidak dapat mengontrol emosinya dengan
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baik, dan mereka cende h mereka kepada orang lain

(Sabrini, 2015, h.5):

perceraian terse al pengaruh yang

cukup kua e o dengan orang

akan anak adalah
anak selalu me 5 g ‘dialami anak akan
berpengaruh pada kel nere atang. Perceraian orang tua
membuat anak merasa trauma apak pada interaksi sosialnya.
Misalnya mereka merasa minder untuk bergaul dengan teman sebayanya maupun

lawan j lin an mereka (Sabrini, 2015.

h.5). Se i a mereka harus tinggal
bukan den ka atau anggota

keluarga

Banyak anak korban perceralan berada i__p;:la usia_sekolah. Sehari-hari mereka

| | ! .Ila
tidak han&a'l)ermtliakll dehgan saJ'J pllug meegh bislan waktu dengan

teman s!kdghnl'a.l K?Suksc%la-n illterrfsq m%a E‘rek!ﬂah ~dipengaruhi oleh
L ¥ g r!l

beberapa hal. Menurut Devito (2013, h. 261), salah satu faktor yang mempengaruhi
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pertemanan dalam interaksi sosial adalah self disclosure. Semakin dekat hubungan,

semakin tinggi tingkat keterbukaannya.

Interaksi sosial di sekolah juga dipengaruhi oleh self esteem. Dosen psikologi
Drs. Hasyim Purnama, M.Si, mengatakan, seseorang yang memiliki self esteem yang
tinggi akan mampu untuk menghargai dirinya sendiri tanpa harus tergantung pada
penilaian orang lain tentang sifat atau kepribadiannya baik itu positif maupun negatif.
Oleh karena itu apabila orang berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya, seseorang
yang memiliki self esteem yang tinggi tersebut akan cenderung mampu untuk
menunjukkan self disclosure yang efektif dalam berkomunikasi yaitu: bersikap
terbuka, mampu berempati, bersikap positif dalam proses komunikasinya dan merasa
setara dengan pasangan komunikasinya. Sebaliknya, orang yang memiliki self esteem
yang rendah, kurang dapat mengekspresikan dirinya dengan baik, takut gagal dalam

hubungan sosial (Purnama,2013, h.3).

Hal serupa juga disampaikan oleh Devito, yang mengatakan salah satu hal yang
mempengaruhi self disclosure adalah self esteem. Nilai (kualitas positif dan negative)
mengenai diri kita, berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan diri.
Pengungkapan diri yang positif lebih disukai daripada pengungkapan diri yang
negatif. Pendengar akan lebih suka jika pengungkapan diri orang lain yang

didengarnya bersifat positif (Devito, 2013, h.226).
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Nikmarijal menjela elf esteem seorang anak

memerlukan dukunhga y tua. Seorang akan
ga, ketika 1a bisa

mendapatkan p orang pons, dan kasih

mbentukan self
esteem seof i kungan ini dapat
berupa menur ma anak tanpa
membandingkann kan waktu untuk duduk
bersama, mendengarkan, nemberikan pujian pada anak.

Ambert (1997, dikutip dalam Nikmarijal, 2012, h.4). Rosenberg (1985, dikutip dalam

Nikmarijal, 2012, h.4) menekankan bahwa:

bahwa orang tua
ere enting dan peduli

g sangat besar

an self esteem sang anak. Hal ini karena keluarga memiliki fungsi

untuk menInatka.In ‘Iilﬂ"nilai Eia Fllz:k Apa ying Eiiaja;ﬁ::.n dan dilakukan oleh
L N1 ||i . Rl
orang tua akan “direkam” oleh anak dan mempengaruhi perkembangan emosi dan

| l_iml3 | N | N N ‘ .
lambat laq:, aka bt mletuk epnl)ad a. n ﬁlti,_lae n orang tua antara lain

adalah memberi kasih sayang d.an rasa aman bagi ‘mak-anaknye:é:.etyowati, 2014,

@ MUSANTAR

Self esteem... Sarah Devina, FIKOM UMN, 2016



Melalui penjelasan di atas dapat disimpulkan, keluarga merupakan lingkungan
pertama yang membentuk self esteem anak. Perceraian yang dilakukan oleh orang tua
tentu berdampak pada pembentukan self esteem anak. Sebuah media online di USA,
magforwomen.com yang dikutip oleh intisarionline.com menjelaskan bahwa efek
umum yang timbulkan dari perceraian orangtua terhadap anak adalah kurangnya rasa
percaya diri yang dapat menyebabkan harga diri rendah. Anak merasa malu dan tidak
bisa menerima kenyataan bahwa orangtuanya telah bercerai. Hal itu, membuat
mereka merasa acuh tak acuh di depan orang lain. Ada kemungkinan, mereka berpikir

bahwa teman-temannya mengejeknya (Dopita, 2015, para.2).

Hal serupa juga diungkapkan oleh O'Neill (2002, dikutip dalam Ismi, 2013, h.
100). Melalui penelitiannya, ia menjelaskan bahwa anak anak dari keluarga tanpa
ayah cenderung mengalami masalah self esteem, masalah akademis, dan masalah

perilaku.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa self esteem mempengaruhi self
disclosure  seseorang. Jika, perceraian dapat menyebabkan anak memiliki
karakteristik self esteem yang rendah, maka anak akan memiliki tingkat self
disclosure yang rendah juga dalam berinteraksi dengan orang sekitar, khususnya

dalam lingkungan sekolahnya.

Padahal self disclosure memiliki peran cukup penting dalam membangun

hubungan interpersonal yang baik dan sehat. Seperti yang diungkapkan oleh Johnson
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(1990, dalam Ifdil, 2013, h. 113) bahwa self disclosure sangat mempengaruhi
hubungan interpersonal seseorang. Hal ini karena self disclosure merupakan dasar
bagi hubungan yang sehat antara dua orang. Melalui mengungkapkan diri pada orang
lain, dapat membuat komunikasi menjadi intim. Dengan mengungkapkan diri berarti
kita bersikap realistik, sehingga keterbukaan dir1 bersikap jujur, tulus, dan autentik.

Maka dari itu, keterampilan self disclosure sangat penting bagi setiap individu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menitikberatkan pada
komunikasi antarpribadi anak korban perceraian di sekolah dilihat dari aspek self
esteem dan self disclosure merecka. Maka dari itu, penelitian ini mengambil judul “Self
Esteem dan Keterbukaan Anak Korban perceraian dalam Interaksi Sosial di

Lingkungan Sosial”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian in1 adalah, sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana self esteem anak korban perceraian dalam interaksi sosial di
sekolah?
1.2.2 Bagaimana tingkat keterbukaan atau self disclosure anak korban perceraian

dalam interaksi sosial di sekolah?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini be si sebagai berikut:

1.3.1 Un S interaksi sosial

1.3.2. Unt etahui tingka di sekolah.

umbangsih pemikiran
terhadap peng khususnya dalam komunikasi
antarpribadi

- Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran bagi praktisi

1.4.2

self esteem dan

self disclosure.

-{"Aéart:::;k kl)rblelﬂl Ipertﬂial.;i;ia Eiﬂalan:i diﬂ|I ;I%re;:_'i%bih baik terkait
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